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Kata Kunci Abstrak  

Kata kunci: 

Produktivitas, Umur, 

Upah, Pendidikan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh umur, upah, dan pendidikan 

terhadap produktivitas karyawan di PT. Sociolla Retail Indonesia, Kota Mataram. 

Produktivitas merupakan elemen penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda untuk mengevaluasi 

dampak dari tiga variabel tersebut terhadap produktivitas karyawan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa umur memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap produktivitas, 

sedangkan upah dan pendidikan memiliki pengaruh positif signifikan. Peningkatan upah 

dan pendidikan terbukti meningkatkan produktivitas, sementara bertambahnya usia 

cenderung menurunkan produktivitas. Temuan ini mengindikasikan bahwa strategi 

manajemen yang tepat, seperti meningkatkan pendidikan dan upah serta manajemen usia, 

dapat mendorong produktivitas karyawan. Penelitian ini merekomendasikan studi lebih 

lanjut dengan mempertimbangkan variabel tambahan seperti pengalaman kerja dan jenis 

kelamin untuk memberikan perspektif yang lebih komprehensif. 

   

 

Keywords Abstract  

Keywords: Productivity, 

Age, Wages, Education 

 

This study aims to analyze the influence of age, wages, and education on employee 

productivity at PT. Sociolla Retail Indonesia, Mataram City. Productivity is a crucial 

element in improving company performance. This study employs multiple regression 

analysis to evaluate the impact of these three variables on employee productivity. The 

analysis results reveal that age has a significant negative effect on productivity, while 

wages and education have significant positive effects. Increased wages and education 

improve productivity, whereas older age tends to decrease it. These findings suggest that 

appropriate management strategies, such as enhancing education and wages along with 

age management, can boost employee productivity. Further research is recommended to 

consider additional variables, such as work experience and gender, for a more 

comprehensive perspective. 
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PENDAHULUAN 
 Indonesia memiliki potensi sumber daya 

manusia yang sangat besar dan merupakan modal bagi 

pembangunan ekonomi arena menyediakan tenaga 

kerja berlimpah sehingga mampu menciptakan nilai 

tambah bagi produksi nasional jika kualitasnya bagus. 

Menurut Hasibuan (2015), sumber daya manes 

merupakan sumber daya terpenting didalam suatu 

organisasi karena orang–orang berkontribusi dalam 

memberikan tenaga, bakat, kretivitas, dan usahanya 

kepada organisasi. Karyawan merupakan aset 

perusahaan yang terpenting dalam usaha untuk 
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mencapai tujuan perusahaan (Akbar, 2018; Setiani, 

2013). Oleh karena itu, kebutuhan sumber daya 

manusia dalam hal ini adalah karyawan harus selalu 

diperhatikan. Kebutuhan yang dapat terpenuhi secara 

wajar dengan sendirinya akan memberikan kontribusi 

bagi keberhasilan perusahaan dan hal tersebut dapat 

menimbulkan motivasi dalam diri karyawan untuk 

memenuhi kebutuhan-kebutuhannya, sehingga hal ini 

dapat mendorong karyawan untuk bekerja lebih baik 

dan menghasilkan hasil terbaik. Sehingga akan 

memacu semangat kerja dan produktivitas kerja juga 

akan meningkat (Ramadhani et al, 2020). 

  Menurut Sutrisno (2016) produkivitas adalah 

hubungan antara keluaran (barang-barang atau jasa) 

dengan masukan (tenaga kerja, bahan, uang). 

Produktivitas karyawan PT. Social Retail Indonesia 

dapat di ukur berdasarkan divisi dan peran karyawan 

tersebut. Berikut adalah tabel target penjualan perbulan 

maret pada PT. Social Retail Indonesia :  

 

Tabel 1. Target dan Realisasi Penjualan Bulan 

November - April di PT. Social Retail Indonesia 

Mataram 

Bulan 
Target 

Penjualan 
Pencapaian 

Penjualan 

Persentas

e (%) 

Pencapai

an 

Novem

ber 
Rp.    

950.000.000 
Rp.    

869.032.133 
91,48 

Desem

ber 
Rp. 

1.000.000.000 
Rp. 

1.122.930.811 
112,29 

Januari 
Rp.    

900.000.000 
Rp. 

1.021.716.434 
113,52 

Februa

ri 
Rp. 

1.050.000.000 
Rp.    

851.598.569 
81,10 

Maret 
Rp. 

1.050.000.000 
Rp. 

1.020.722.321 
97,21 

April 
Rp. 

1.200.000.000 
Rp. 

1.286.979.647 
101,71 

Sumber : PT. Social Retail Indonesia Mataram, 2024. 

  

Berdasarkanl tabell 1.1l diketahuil bahwal secaral 

keseluruhan,l Sociollal berhasill mencapail targetl 

penjualannyal dil 4l daril 6l bulanl yangl ditampilkan.l 

Pencapaianl tertinggil terjadil padal bulanl Desember,l 

denganl persentasel 112.29%.l Pencapaianl terendahl 

terjadil padal bulanl Februari,l denganl persentasel 

81.10%.l Padal bulanl April,l Sociollal berhasill 

melampauil targetl penjualannyal denganl 1.71%.l 

Penjualanl Sociollal menunjukkanl trenl positifl dalaml 

beberapal bulanl terakhir.l Meskipunl terdapatl 

penurunanl padal bulanl Februari,l Sociollal berhasill 

bangkitl danl mencapail targetl penjualannyal dil 

bulan-bulanl berikutnya.l Hall inil menunjukkanl 

bahwal Sociollal memilikil strategil yangl tepatl untukl 

meningkatkanl penjualanl danl menjagal 

pelanggannya.l   

 Adapunl faktor-faktorl yangl mempengaruhil 

produktivitasl menurutl Utamil (2015) adalahl umur, 

tingkatl pendidikanl formal,l pengalamanl bekerja,l 

upah,l danl curahanl tenagal kerja.l Sedangkanl 

Sutrisnol (2011)l mengemukakanl bahwal untukl 

mengukurl produktivitasl kerjal karyawanl dapatl 

menggunakanl indikatorl sepertil ;l kemampuan,l 

meningkatkanl hasill yangl dicapai,l semangatl kerja,l 

pengembanganl diri,l mutu,l danl efisiensi.  

 

METODEl PENELITIAN 
Jenisl Penelitian 

Jenisl Penelitianl inil adalahl hubunganl causall 

comparativel ataul bisal disebutl jugal penelitianl exl 

postl facto.l Menurutl Sukardil (2003)l dalaml Fauzanl 

(2017)l penelitianl kausall komparatifl adalahl kegiatanl 

penelitianl yangl berusahal mencaril informasil tentangl 

mengapal terjadil hubunganl antaral variabell dependenl 

(terikat)l danl variabell independenl (bebas),l denganl 

melaluil pengamatanl terhadapl akibatl yangl adal 

kemudianl menelusuril kembalil faktorl yangl mungkinl 

menjadil penyebabnyal melaluil sebuahl datal tertentu.l  

 

Teknikl Analisisl Data 

Analisisl Regresil Bergandal merupakanl 

modell statistikl yangl digunakanl untukl mengetahuil 

pengaruhl variabell bebasl terhadapl variabell terikat,l 

baikl parsiall maupunl simultan.l Variabell bebasl 

disimbolkanl Xl danl variabell terikatl disimbolkanl Y.l 

Adapunl rumusl persamaanl regresil bergandal yangl 

dipergunakanl menurutl (Sunyoto,l 2012l :l 137)l 

adalah: 

 

Y=l αl +〖l β〗_1l X_1+〖l β〗_2l X_2+l 〖l β〗_3l 

X_3+l ε_i 

 

Keterangan: l  

Yl =l Produktivitasl (Rupiah/Jaml Kerja)  

l αl l =l konstanta  

βil l =l Koefesienl regresi 

εil l =l Standardl error 

X1l =l Umurl (tahun) 

X2l =l Upahl (rupiah) 

X3l =l Pendidikanl (Tahun) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisisl Regresil Berganda 

Analisisl inil digunakanl untukl mengetahuil 

pengaruhl umur, upah, pendidikanl terhadapl 

produktivitasl karyawanl PT.l Sociall Retaill Indonesial 

dil kotal Mataram.l Nilail konstantal danl koefisienl 

variabell umur,l upah,l pendidikanl dapatl dilihatl padal 

tabell berikut: 

Tabell 2. Nilail Koefisienl Variabell Umur, Upah, 

danl Pendidikanl  

No. Variabel Nilai 

1. Umur - 0,328 

2. Upah 0,220 

3. Pendidikan 0,197 

Sumberl :l Datal Primerl Diolahl  

 

Berdasarkanl tabell 2,l dapatl dirumuskanl persamaanl 

garisl regresil berganda,l sebagail berikutl : 

𝒀 = −0,328𝑿1 + 0,220𝑿2 + 0,197𝑿3𝒍 
 

Interpretasikanl daril l persamaanl garisl regresil 

bergandal diatas,l sebagail berikut: 

1. Modell inil tidakl mempunyail nilail konstantal 

ataul nilail konstantal sebesarl 0,l karenal apabilal 

variabell umur,l upahl danl pendidikanl samal 

denganl 0l (nol),l makal produktivitasl karyawanl 

sebesarl 0l rupiahl perl jam.l  

2. Nilail koefisienl variabell umurl sebesarl -l 0,328,l 

artinyal setiapl peningkatanl l umurl l 1l tahunl 

akanl menurunkanl produktivitasl sebesarl 0,328l 

rupiah/jaml denganl asumsil bahwal variabell 

upahl danl pendidikanl tidakl berubahl ataul tetap. 

3. Nilail koefisienl variabell upahl sebesarl 0,220,l 

artinyal setiapl peningkatanl l upahl l 1l rupiahl 

akanl meningkatkanl produktivitasl sebesarl 0,220l 

rupiah/jaml denganl asumsil bahwal variabell 

umurl danl pendidikanl tidakl berubahl ataul tetap. 

 

Nilail koefisienl variabell pendidikanl sebesarl 

0,197,l artinyal setiapl peningkatanl l pendidikanl l 1l 

tahunl akanl meningkatkanl produktivitasl sebesarl 

0,197l rupiah/jaml denganl asumsil bahwal variabell 

umurl danl upahl tidakl berubahl ataul tetap 

 

Ujil Asumsil Klasik 

Ujil Normalitas 

Ujil kenormalanl datal bisal dilakukanl denganl ujil 

normalitasl berdasarkanl grafikl denganl 

menggunakanl SPSSl forl windows.l Padal prinsipnyal 

normalitasl dapatl dideteksil denganl melihatl 

penyebaranl datal (titik)l padal sumbul diagonall daril 

grafik.l Dasarl pengambilanl keputusanl sebagail 

berikut: 

a. Jikal datal menyebarl dil sekitarl garisl diagonall 

danl mengikutil arahl garisl diagonall makal 

modell regresil memenuhil asumsil normalitas. 

b. Jikal datal menyebarl jauhl daril diagonall danl 

ataul tidakl mengikutl iarahl garisl diagonal, 

makal modell regresil tidakl memenuhil asumsil 

normalitas. 

l l l l l l l l l  

 
lGambarl 1. l Grafikl Garisl l Dalaml Ujil 

Normalitas 

Sumberl :l Datal primerl diolahl (Lampiranl 6) 

 

Berdasarkanl Gambarl 4.1.l dil atas, diketahuil 

bahwal hasill ujil normalitasl denganl Normall P-Pl Plotl 

menunjukkanl datal (titik)l menyebarl dil sekitarl garisl 

diagonall danl mengikutil arahl garis.l Artinya,l seluruhl 

variabell yangl digunakandalaml penelitianl inil 

dinyatakanl berdistribusil normall sehinggal dapatl 

melakukanl ujil statistikl selanjutnya. 

 

Ujil Multikolinieritas 

Menurutl Ghozalil (2011)l ujil multikolinieritasl 

bertujuanl untukl mengujil apakahl modell regresil 

ditemukanl adanyal korelasil antaral variabell bebasl 

(independend).l Dalahl satul alatl untukl mendeteksil 

adal ataul tidakl multikolinieritasl didalaml modell 

regresil adalahl denganl melihatl nilail tolerancel danl 

lawannyal sertal nilail Variancel Inflationl Factorl 

(VIP).l Nilail cutl offl l yangl umuml dipakail untukl 

menunjukanl adanyal multikolinieritasl adalahl nilail 

tolerancel >l 0,10l ataul samal denganl VIFl <l 10l 

(Ghozali,l 2011).l Dibawahl inil disajikanl nilail 

tolerancel danl nilail Variancel Inflationl Factorl (VIF)l 

daril variabell umur,l upahl danl Pendidikan,l sebagail 

berikutl : 

Tabell 3 l Nilail Tolerancel danl nilail Variancel 

Inflationl Factorl (VIF)l l l l daril variabell umur,l 

upahl danl Pendidikanl Dalaml Ujil 

Multikolinieritas 

No. Variabel Nilai 

Tolerance VIF 

1. Umur 0,112 4,800 

2. Upah 0,124 4,890 

3. Pendidikan 0,214 1,296 
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Sumberl :l Datal Primerl Diolahl  

 

Berdasarkanl tabell 3l diatasl dapatl diketahuil bahwa: 

1. Nilail Tolerancel Valuel padal variabell umurl 

(0,112),l upahl (0,124)l danl prndidikanl (0,214)l 

lebihl besarl daril nilail ketetapanl yaitul 0,10,l 

makal dapatl diartikanl bahwal tidakl terjadil 

multikolineritasl terhadapl datal yangl diuji. 

2. Nilail Variencel Iflationl Factorsl (VIF)l 

variabell umurl (4,800), upahl (4,890)l danl 

prndidikanl (1,296)l lebihl besarl daril nilail 

ketetapanl yaitul 10,l makal dapatl diartikanl 

tidakl terjadil multikolineritasl terhadapl datal 

yangl diuji.l  

Ujil Heteroskedesitas 

Ujil heteroskedesitasl bertujuanl untukl mengujil 

apakahl padal modell regrsil terjadil ketidakl samaanl 

variansl danl reduall suatul pengamatanl 

kepengamatanl lain. Metodel regresil yangl baikl 

adalahl tidakl terjadil heteroskedesitasl untukl 

mendeteksil adal ataul tidaknyal gejalal 

heteroskedesitasl dalaml modell regresil linierl adalahl 

denganl melihatl scatterl plotl danl print-offl l 

menggunakanl softwarel SPSS.l Denganl dasarl 

mengambill keputusal yaitul : 

1. Jikal terjadil titik-titikl membentukl suatul 

polal yangl teraturl (meleburl kemudianl 

menyempitl ataul bergelombang), makal 

terjadil heteroskedasitas. 

2. Jikal tidakl adal polal yangl teraturl denganl 

titikl yangl menyebarl sepanjangl sumbul Yl 

positifl danl Yl negatifl makal dikatakanl tidakl 

terjadil heteroskedisitas. 

 
Gambarl 2. Diagraml Pencarl Dalaml Ujil 

Heteroskedisitas 

Sumberl :l Datal Primerl Diolahl (Lampiranl 6) 

 

Berdasarkanl gambarl dil atas, dapatl 

diketahuil bahwal datal yangl ditampilkanl tidakl 

membentukl pola-polal tertentul danl titikl menyebarl 

secaral acak, makal dapatl disimpulkanl bahwal tidakl 

terjadil heteroskedisitas, sehinggal modell regresil 

yangl baikl danl ideall dapatl terpenuhi. 

 

 

 

Pengujianl Hipotesis 

Ujil tl (Ujil Secaral Parsial) 

Menurutl Ghozalil (2018:179)l ujil parsiall (tl test)l 

digunakanl untukl mengetahuil pengaruhl masing-

masingl variabell independenl terhadapl variabell 

dependenl denganl membandingkanl t-hitungl denganl t-

tabell denganl tarafl nyatal 5%l ataul αl =l 0,05.l 

Disampingl itul pengujianl dapatl dilakukanl denganl 

membandingkanl nilail probabilital masing-masingl 

variabell denganl tarafl nyatal 5%l ataul αl =l 0,05,l 

sebagail berikutl : 

a) Jikal nilail prob.l t-statistikl <l 0,05l artinyal 

umur,l upahl danl pendidikanl berpengaruhl 

terhadapl produktivitasl karyawanl secaral 

signifikan. 

b) Jikal nilail prob. t-statistikl >l 0,05l artinyal umur, 

upahl danl pendidikanl berpengaruhl terhadapl 

produktivitasl karyawanl secaral tidakl signifikan. 

Dibawahl inil disajikanl nilail probabilital daril variabell 

umur,l upahl danl pendidikan,l sebagail berikutl : 

 

Tabell 4. l Nilail Probabilitasl Variabell Umur,l 

Upahl danl Pendidikan 

No. Variab

el 

Nilail 

Probabilitas 

Keterangan 

1. Umur 0,000 Signifikan 

2. Upah 0,000 Signifikan 

3. Pendidi

kan 

0,004 Signifikan 

Sumber:l Datal Primerl Diolahl (Lampiranl 6) 

l  

Berdasarkanl tabell 4.10l diketahuil bahwal nilail 

probabilitasl variabell umurl (0,002), upahl (0,000) danl 

Pendidikanl (0,008)l lebihl kecill daril nilail tarafl nyatal 

(0,05)l makal artinyal umur,l upahl danl pendidikanl 

berpengaruhl terhadapl produktivitasl karyawanl secaral 

signifikan. 

 

Ujil Secaral Simultanl (Ujil F) 

Untukl mengujil secaral bersama-samal ataul secaral 

simultanl koefisienl regresil variabell independenl 

yangl digunakanl mempunyail pengaruhl signifikanl 

ataul tidakl terhadapl variabell dependen. Menurutl 

Ghozalil (2018)l ujil pengaruhl bersama-samal 

digunakanl untukl mengetahuil apakahl variabell 

independenl secaral bersama-samal mempengaruhil 

variabell dependen.l Adapunl pengujianl hipotesis,l 

sebagail berikut: 

a. Jikal nilail prob.l F-statistikl <l 0,05l makal 

variabell umur,l upahl danl pendidikanl secaral 

simultanl (bersama-sama)l mempengaruhil 

variabell produkstivitasl karyawanl secaral 

signifikan. 
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b. Jikal nilail prob.l F-statistikl >l 0,05l makal 

variabell umur,l upahl danl pendidikanl secaral 

simultanl (bersama-sama)l mempengaruhil 

variabell produktivitasl karyawanl secaral 

tidakl signifikan. 

 

Berdasarkanl lampiranl 6, nilail probabilital F-

statistikl sebesarl 0,000,l dimanal nilail tersebutl lebihl 

kecill daril tarafl nyatal (α)l sebesarl 0,05l yangl 

digunakanl dalaml penelitianl ini,l makal variabell 

umur,l upahl danl pendidikanl secaral bersama-samal 

(simultan)l berpengaruhl signifikanl terhadapl variabell 

produktivitasl karyawan. 

 

Koefisienl Determinasil Bergandal (𝑹2) 

Koefisienl determinasil (R2) digunakanl untukl 

mengetahuil besarnyal kemampuanl variabell 

independenl (umur, upahl danl pendidikan) dalaml 

menjelaskanl variabell dependenl (produktivitas).  

Berdasarkanl lampiranl 6,l besarnyal koefisienl 

determinasil (r2)l adalahl 0,929,l artinyal 92,9%l 

variasil naik-turunnyal produktivitasl dapatl dijelaskanl 

olehl umur,l upah,l danl pendidikan.l Sedangkanl 7,1%l 

dipengaruhil variabel-variabell lainl yangl tidakl 

dimasukanl dalaml penelitianl inil sepertil pengalamanl 

kerja,l jenisl kelamin,l danl lain-lain.l Denganl katal 

lain,l pengaruhl umur,l upah,l danl pendidikanl 

terhadapl produktivitasl sebesarl 92,9%,l sedangkanl 

7,1%l dipengaruhil olehl variabell lain,l sepertil 

pengalamanl kerja,l jenisl kelamin,l danl lain-lain. 

 

PEMBAHASAN 
Pengaruhl Umurl l Terhadapl Produktivitasl  

Hasill penelitianl menunjukanl bahwal umurl l 

memilikil pengaruhl yangl negatifl danl signifikanl 

terhadapl produktivitasl karyawan,l artinyal bahwal 

semakinl bertambahl umurl ataul semakinl tual 

karyawanl makal produktivitasnyal mengalamil 

penurunan,l sebaliknyal semakinl mudal karyawan,l 

makal l produktivitasnyal semakinl meningkat.l 

Keadaanl inil tidakl sajal berlakul dil PT.l Sociall 

Retaill Indonesial yangl adal dil kotal Mataram,l tetapil 

dapatl jugal berlakul dil PT.l Sociall Retaill Indonesial 

dil kota-kotal lainl ataul berlakul jugal padal 

perusahaan-perusahaanl lainl yangl padatl karya. 

PT.l Sociall Retaill Indonesial dil kotal Mataraml 

dalaml menempatkanl karyawannyal sudahl sesuail 

denganl kualifikasil danl kualitasl perkerjaanl yangl 

dimilikil olehl pegawai.l Dapatl dilihatl bahwal umurl 

yangl dimilikil karyawanl PT.l Sociall Retaill 

Indonesial dil kotal Mataraml masihl kurangl sesuail 

denganl produktivitasl yangl dimiliki,l hall inil 

ditunjukkanl olehl sebagianl besarl karyawanl kurangl 

merasal bersemangatl dalaml bekerjal dil umurl yangl 

sekarang.l Hall inil sejalanl denganl pendapatl daril 

Aprilyanti,l 2017,l bahwal umurl yangl masihl dalaml 

masal produktifl biasanyal mempunyail tingkatl 

produktivitasl lebihl tinggil dibandingkanl denganl 

tenagal kerjal yangl sudahl berumurl tual sehinggal fisikl 

yangl dimilikil menjadil lemahl danl terbatas.l Namunl 

hasill penelitianl inil bertentanganl denganl penelitianl 

yangl dilakukanl olehl Herawatil (2013)l denganl judull 

“Analisisl Pengaruhl Pendidikan,l Upahl Pengalamanl 

Kerja,l Jenisl Kelaminl danl Umurl Terhadapl 

Produktivitasl Karyawanl Industril Shuttlecockl Kotal 

Tegal”.l Dimanal hasill penelitianl inil menunjukkanl 

bahwal variabell umurl berpengaruhl positifl terhadapl 

produktivitasl Karyawanl dil Industril shuttlecockl PT.l 

Garuda. 

 

Pengaruhl Upahl l Terhadapl Produktivitas 

Hasill penelitianl menunjukanl bahwal upahl l 

memilikil pengaruhl yangl positifl danl signifikanl 

terhadapl produktivitasl karyawanl PT.lSociallRetail 

Indonesial dil kotal Mataram,l artinyal bahwal semakinl 

tinggil upahl l makal produktivitasl mengalamil 

peningkatanl yangl baik.l Begitul jugal sebaliknyal jikal 

upahl l rendahl makal produktivitasl akanl menurun.l  

Upahl l yangl didapatkanl olehl karyawanl 

PT.lSociallRetail Indonesial dil kotal Mataraml 

termasukl dalaml kategoril cukupl tinggil danl 

membuktikanl bahwal upahl l yangl didapatkanl 

pegawail berpengaruhl terhadapl keberlangsunganl 

organisasil sesuail denganl apal yangl dibutuhkanl 

didalaml organisasi. 

Upahl l dapatl dipastikanl mempengaruhil 

produktivitasl kerja,l walaupunl bukanl satu-satunyal 

faktorl yangl mempengaruhil produktivitasl kerja.l 

Pegawail denganl tingkatl upahl l yangl tinggil pastinyal 

akanl memilikil rasal tanggungl jawabl danl komitmenl 

terhadapl pekerjaannyal danl hall inil akanl 

mempengaruhil Produktivitasl yangl dimilikil olehl 

pagawail tersebut.l Hasill penelitianl inil sejalanl 

denganl penelitianl yangl dilakukanl olehl Herawatil 

(2013)l denganl judull “Analisisl Pengaruhl 

Pendidikan,l Upahl Pengalamanl Kerja,l Jenisl Kelaminl 

danl Umurl Terhadapl Produktivitasl Karyawanl 

Industril Shuttlecockl Kotal Tegal”.l Hasill penelitianl 

inil menunjukkanl bahwal variabell upah,l berpengaruhl 

positifl terhadapl produktivitasl karyawanl industril 

shuttlecock.l  

 

Pengaruhl Pendidikanl Terhadapl Produktivitas 

Hasill penelitianl menunjukanl bahwal 

pendidikanl memilikil pengaruhl yangl positifl danl 

signifikanl terhadapl produktivitas, artinyal bahwal 

semakinl tinggil pendidikanl makal produktivitasl akanl 

mengalamil peningkatanl yangl baik. Begitul jugal 

sebaliknyal jikal pendidikanl rendahl makal 

produktivitasl akanl menurun.l  

Pendidikanl yangl dimilikil olehl karyawanl 

PT.l Sociall Retaill Indonesial dil kotal Mataraml 
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termasukl dalaml kategoril tinggil danl membuktikanl 

bahwal pendidikanl l yangl dimilikil pegawail 

berpengaruhl terhadapl keberlansunganl organisasil 

sesuail denganl apal yangl dibutuhkanl didalaml 

organisasi.l  

Tujuanl daril adanyal tingkatl pendidikanl 

yaitul agarl respondenl merasal jurusan/bidangl 

pendidikanl merekal cukupl relevanl denganl 

pekerjaanl merekal dil perusahaan.l Namun,l merekal 

kurangl yakinl apakahl tingkatl pendidikanl formall 

merekal cukupl untukl pekerjaanl merekal saatl inil 

danl apakahl keahlianl danl pengetahuanl yangl 

merekal perolehl daril pendidikanl merekal 

bermanfaatl dalaml pekerjaanl merekal saatl ini.l Hall 

inil sejalanl denganl penelitianl Permanal (2020)l 

denganl judull Pengaruhl Pendidikan,l Umur,l Danl 

Pengalamanl Kerjal Terhadapl Produktivitasl 

Karyawanl (Studil Kasusl Padal PT.l Anelal Km.79l 

Kabupatenl Lamongan).l Hasill daril penelitianl inil 

menunjukkanl bahwal variabell Pendidikanl 

berpengaruhl secaral simultanl danl parsiall terhadapl 

produktifitas. 

 

KESIMPULANl 
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan 

bahwa umur, upah, dan pendidikan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap produktivitas karyawan di PT. 

Sociolla Retail Indonesia, Kota Mataram. Secara 

parsial, umur memiliki pengaruh negatif, menunjukkan 

bahwa semakin bertambah usia karyawan, 

produktivitas cenderung menurun. Sebaliknya, upah 

dan pendidikan memiliki pengaruh positif, artinya 

peningkatan upah dan tingkat pendidikan mampu 

meningkatkan produktivitas karyawan secara 

signifikan. Secara simultan, ketiga variabel ini secara 

bersama-sama memengaruhi produktivitas karyawan. 

Temuan ini menegaskan pentingnya strategi 

manajemen yang tepat, seperti pengelolaan usia 

karyawan, pemberian upah yang kompetitif, dan 

penyelenggaraan pendidikan serta pelatihan 

berkelanjutan, untuk mendukung peningkatan 

produktivitas. Selain itu, disarankan untuk melakukan 

penelitian lanjutan dengan mempertimbangkan 

variabel tambahan seperti pengalaman kerja dan jenis 

kelamin guna memperluas perspektif dan 

menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang menentukan produktivitas 

karyawan. Pendekatan holistik dalam pengelolaan 

sumber daya manusia sangat diperlukan untuk 

mendukung kinerja perusahaan secara berkelanjutan.  
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